



Terdapat berbagai aspek yang mendasari pertimbangan audit 
seorang auditor, baik itu aspek teknis, maupun aspek non teknis. 
Aspek teknis yang akan di bahas dalam makalah ini meliputi tekanan 
ketaatan, pengalaman dan kompleksitas tugas, sedangkan aspek non 
teknis yang akan di bahas meliputi gender. 
Tekanan ketaatan dapat semakin kompleks ketika auditor 
dihadapkan pada situasi konflik. Di satu sisi auditor harus bersikap 
independen dalam memberikan pendapat mengenai kewajaran 
laporan keuangan, akan tetapi di sisi lain auditor juga harus dapat 
memenuhi tuntutan yang diinginkan oleh entitas yang diperiksa agar 
entitas yang diperiksa puas dengan pekerjaannya. Tekanan ketaatan 
dapat menghasilkan variasi pada pertimbangan auditor dan 
memperbesar kemungkinan pelanggaran standar etika dan 
profesional. 
Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan 
pertambahan perkembangan potensi bertingkah laku. Semakin luas 
pengalaman kerja seseorang, semakin trampil melakukan pekerjaan 
dan semakin sempurna pola berpikir dan sikap dalam bertindak 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Semakin 
berpengalaman seorang auditor maka dia akan semakin mampu 
dalam menghasilkan kinerja yang lebih baik dalam melakukan 
pemeriksaan. Auditor yang berpengalaman akan membuat 
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pertimbangan yang relatif lebih baik dalam tugas-tugas profesional 
dibanding dengan auditor yang belum berpengalaman  
Tugas audit cenderung merupakan tugas yang kompleks, 
berbeda-beda dan saling terkait satu dengan lainnya. Kompleksitas 
audit didasarkan pada persepsi individu tentang kesulitan suatu tugas 
audit. Terkait dengan kegiatan pengauditan tingginya kompleksitas 
audit ini dapat menyebabkan auditor berperilaku disfungsional. 
Adanya kompleksitas tugas yang tinggi dapat merusak 
pertimbanganyang dibuat oleh auditor  
Pengambilan pertimbangan seorang auditor pastinya berbeda 
antara pria dan wanita mengingat adanya perbedaan secara 
psikologis. Kaum pria pada umumnya tidak menggunakan seluruh 
informasi yang tersedia dalam mengolah suatu informasi, sehingga 
keputusan yang diambil menjadi kurang komprehensif Sedangkan 
kaum wanita dalam mengolah suatu informasi cenderung lebih teliti 
dan menggunakan informasi yang lebih lengkap. Mereka memiliki 
daya ingat yang tajam terhadap suatu informasi yang baru serta 
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